VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Peternak penggemukan sapi potong Pasundan di Kecamatan Cipatujah adalah

peternak yang memiliki Kkarakteristik secara umum sebagai berikut:

Didominasi oleh peternak yang berusia produktif, berpendidikan menengah

pertama dan atas, berpengamalan lebih dari lima tahun, pernah mengikuti

pelatihan, memiliki tanggungan keluarga ideal, tidak lebih dari empat orang.

Pekerjaan utama peternak adalah petani. Berdasarkan hasil pembahasan

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Usaha penggemukan ternak sapi potong Pasundan di Kecamatan Cipatujah
60 persen diantaranya termasuk kategori layak teknis, dan sisanya 40
persen termasuk kategori kurang layak ditinjau dari aspek teknis. Faktor
yang paling dominan menyebabkan kurang layak teknis dalam
pemeliharaan ternak sapi adalah aspek kesehatan ternak dan kondisi
perkandangan dan komposisi pakan. Komposisi konsentrat dinilai masih
relatif rendah dari komposisi anjuran penyuluh.

2. Potensi permintaan pasar, daging sapi masih relatif jauh lebih besar dari
potensi penawarannya, sehingga usaha ternak sapi potong sapi pasundan
adalah layak pasar.

3. Ditinjau dari aspek finansial usaha penggemukan sapi Pasundan yang
dilakukan oleh para peternak termasuk kategori layak.

6.2. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan seperti telah diuraikan

sebelumnya dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan keterampilan peternak, dapat dilakukan dengan
meningkatkan intensitas keterampilan peternak melalui penyelenggaraan
pelatihan-pelatihan bagi peternak. Hal ini dapat dilakukan dengan inisiatif
kelompok peternak atau pemerintah daerah Kabupaten Tasikmalaya.

2. Komposisi pakan masih belum seimbang, maka dalam pemeliharaan

ternak sapi berikutnya, takaran pemberian konsentrat dalam pakan harus
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lebih ditingkatkan. Disamping itu masih ada peternak yang belum
melakukan pemberian suplemen bagi hewan ternak peliharaannya.
Pengendalian impor ternak merupakan salah satu perangkat lunak dalam
upaya peningkatan populasi dan produksi daging di dalam negeri.
Kelebihan volume impor akan menekan populasi dan produksi nasional.
Kekurangan impor juga akan berdampak “menguras” populasi sapi di
sentra-sentra produksi nasional.

Peternak yang hanya memelihara satu ekor sapi, sekalipun secara finansial
masih layak, namun cenderung memiliki R/C yang relatif kecil, sehingga
disarankan untuk memelihara ternak minimal dua ekor. Hal ini
dimaksudkan untuk mengurangi kapasitas faktor produksi yang idel.
Penelitian ini menyisakan pertanyaan yang harus dijawab oleh penelitian
lanjutan, yaitu: a) bagaimana hubungan karakteristik peternak dengan
keberhasilan usaha ternak yang dijalankan b) Bagaimana hubungan
kelayakan ternais dengan kelayakan finansial pada usaha ternak sapi

potong.
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LAMPIRAN 1.

KUISIONER PENELITIAN KELAYAKAN TEKNIS DAN EKONOMIS
USAHA SAPI POTONG PASUNDAN DI KECAMATAN CIPATUJAH
KAB. TASIKMALAYA

Kuisioner karakteristik peternak ini sebagai alat bantu, tidak diisi oleh
peternak, namun diisi oleh peneliti, saat wawancara dengan peternak.
I. IDENTITAS RESPONDEN

1 | Nama Responden :
2 | Jenis Kelamin | a. Laki-laki b. Perempuan
Il. KARAKTERISTIK PETERNAK
1 | Umur tla <15 b. > 64 c. 15-64
2 | Pendidikan Formal | a. < SLTP b. SLTA C.
Diploma/PT
3 | Pendidikan Informal | : | a. Sering b. Pernah c. Tdk pernah
4 | Pengalaman Beternak | : | a. <1thn b. (1-5) thn c.>5thn
5 | Jmlh anggota |l a >4org b. 2-4 orang c. >2orang
Keluarga
6 | Jmih ternak yg a.1-2 ekor b. 3-5 ekor c. > 5 ekor
dikelola
7 | Motivasi peternak a. Tersier b. Sekunder c. Primer
8 | Status dimUT : | a. Buruh b. Penyakap  c. Pemilik
Pengelola
9 | Pekerjaan Utama a.Peternak b. Usahatani lain c. Non
i usahatani

I1l. KELAYAKAN TEKNIS

Untuk mengisi Kuisioner Kelayakan Teknis dilakukan ground check
lapangan dan minta bantuan expert / advis dari Penyuluh Peternakan Lapangan
yang berbasis di (BPP) Kecamatan Cipatujah. Seperti Kuisioner sebelumnya, diisi

langsung oleh peneliti pada saat ground check kondisi usaha ternak.

NO | UNSUR PENILAIAN TEKNIS BAKALAN NILAI
3 |12 |1
1 Rangka tubuh (proporsional kokoh dan lebar)
2 Tinggi tubuh (antara depan dan belakang sama dan
memanjang)
3 Mempunyai dada (lebar)
4 Berbulu (kering dan pendek)
5 Mata (bersinar, responsive terhadap lingkungan sekitar)
6 Pantat (lebar) perut (kecil)
7 Bentuk tulang kaki (normal dan besar).
8 Bentuk kaki (normal serta lurus).
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NILAI
NO | UNSUR PENILAIAN TEKNIS PAKAN 5 1
1 Komposisi pakan hijauan (cukup, kurang, tdk cukup)
2 Komposisi konsentrat (cukup, kurang, tdk cukup)
3 Frekwensi pemberian pakan (teratur, kurang, tidak teratur)
4 Volume pemberian pakan (disesuaikan dengan bobot sapi)
5 Pakan tambahan /suplemen (sering, sesekali, tdk pernah)
NO | UNSUR PENILAIAN TEKNIS PERKANDANGAN NILAI
2 |1
1 Jarak kandang dengan perumahan (bau kotoran sapi tidak
tercium di perumahan)
2 Desinfektan kandang (sering, jarang, tdk pernah)
3 Kandang menghadap ke arah (Timur untuk kandang
tunggal, atau Utara-Selatan untuk kandang ganda).
4 Luas kandang sapi per ekor sekitar (1.5x 2.5) m, (1.5 x 2)
m, atau (1 x 1.5 m) tergantung besarnya sapi .
5 Drainase di sekitar kandang (baik, kurang baik, tidak ada)
6 Saluran pembuangan limbah (baik, kurang baik, tidak ada)
7 Saluran pembuangan limbah di belakang kandang
8 Lantai kandang (ditinggikan, kurang, tdk ditinggikan)
9 Lantai kandang (semen, paving, hanya dikeraskan)
10 | Lantai kandang diberi alas (jerami/serbuk gergaji misalnya)
11 | Lantai kandang (dimiringkan kurang lebih 15° untuk
memudahkan pembersihan kandang)
12 | Lantai kandang (tidak licin, licin, sangat licin)
13 | Lantai kandang (mudah, susah, tdk bisa dibersihkan)
14 | Dinding kandang cukup memberi ruang untuk ventilasi
udara (tinggi dinding (0,5-1) m dari permukaaan tanah
15 | Lorong kandang untuk kandang ganda untuk memudahkan
jalan saaat memberi pakan di depan kandang untuk kandang
tunggal. (cukup, kurang, tdk ada)
16 | Tersedia selokan di bagian belakang (ekor) sapi
17 | Kandang dekat dengan sumber air (sumur kolam misalnya)
18 | Penerangan di kandang (tdk ada)
19 | Kebersihan Kandang (bersih, kurang, kotor)
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NILAI

NO | UNSUR PENILAIAN KESEHATAN TERNAK 2 1
1 Pekerja yang berhubungan langsung dengan ternak

menggunakan sepatu boot
2 Kebersihan pekerja yang kontak dengan kandang

terjaga
3 Pekerja mencuci tangan sebelum kontak dengan ternak

(selalu, kadang, tdk pernah)
4 Lingkungan sekitar kandang bersih
5 Pembersihan kandang secara rutin (tiap hari)
6 Kebersihan Peralatan kandang (selalu terjaga

kebersihannya, kurang, tdk terjaga)
7 Kandang bebas dari serangga, rodentia dan hewan lain
8 Cek kesehatan ternak secara berkala (teratur, kurang,

tdk pernah)
9 Vaksinasi ternak /obat cacing (teratur, kurang, tdk

pernah)
10 | Pengelolaan limbah padat (teratur, kurang, tdk teratur)
11 | Pemotongan kuku (teratur, kurang, tdk teratur)
12 | Desinfektan kandang (teratur, kurang, tdk teratur)

secara periodik
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1 KOMPONEN Usia | Jmlh | Harga | Jumlah
BIAYA TETAP Prod | (Unit) | Satuan | (Rp)
(tahun) (Rp)
1.1 | Ukuran Kandang = ................ m2
Biaya Pembuatan Kandang
1.2 | 1.2.1. Peralatan
a. Pompa air
b. Cangkul
c. Sekop
d. Ember
B ettt
f
o P
T OSSPSR
1.2.2. Sewa /pajak lahan
2 KOMPONEN BIAYA Satuan | Jmlh | Harga | Jumlah
VARIABEL Satuan | (Rp)
(Rp)
2.1. | Pembelian sapi bakalan ekor
2.2. | Biaya Pakan
a. Pakan hijauan kg
b. Pakan konsentrat kg
2.3 | Tenaga kerja
a. Tenaga Kerja upahan HKP
HKW
HKA
b. Tenaga Kerja keluarga HKP
HKW
HKA
2.4 | Pemeliharaan Kesehatan
a. Obat cacing
b. Obat-obatan lainnya
c. Pemeriksaan/kontrol kesehatan
3 KOMPONEN PENERIMAAN
3.1 | a.Hasil Penjualan Sapi ekor
3.1. | b. Hasil Penjualan Kohe kg

c. Hasil Penjualan prod usaha ternak lain




